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p.akata

Segali puji ke hadimt Tuliall Yang Maha Esa, l.,are11a alas perkenanNya akhimli1

.Iurnal Fondasia Nomor 9 Tahun2009 iui terbitjuga. Jurnal initcrlaorbat hadirke targarl

fcrrbaca. karcna kesulitan pcngcloh mcndrpatkar naskah. Derlgan betbagai cara yang

diupl)ekan tcrus menerLrs, allimlr daprl Juga jurnal ini diterhitkan

Edisi ini ditampilkan delapan tuljsan yang rrengkaji pcndidikan dari berbagai

sudlrt pandang pcndekatan, baik yang ilmiah cmpiris malrpul lllsal'ati. Tulisan dad

pcrspcklit sosiologis dan bcrsilat kontekstual disampaikan oleh Ariela J]fianingmm yang

.membahas tentang pcngarusutanaan IIAM dalam peDdidikan. Tulisan tulisan yang

bcrl.rspekiiJ nl.Diljener disa pailan olch \{eiiina Bustari, Lia Yuliana clan Flec[ik

l(ande. Pcucliliirn konllik sosjrl disajikan oleh lbnu Slamsr, sedargkan L.

llen&orviborvo menuangkan hrsil penelllrJnh],r dL N I I tcntung IrEndiiJrLar budipekerti.

AkIirnya, tLrlisan yaDg bersilat lllsrl:rtii tentang eksistcnsielismc dau pcndidikar

d;san ro, ilar.'leh l(ukiyari.

Selaurat meurhaca. Semoga menambah cakrawala kcilnruan kita semua. Aklrnr) l
kami selaiu nlcnuuggu tuLisirn tulisul seial!utlya ultuk rolumc ll lahurl 1009 yalg

clijachvalkan telhit Septenbc. 200t).
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MENGGALI PENDIDIICAN BUDI PEKXRTI PADA KELL.{RG.{ SUKI]

D,A.W.\N
Oleh:

L. HendrowibolYo
Dosen Jurusan ISP - FIP UNY

Kata kunci: pend ikan, budi peke.ti, suku Da$'an

A. PtrNDAIIT]1,UAN

Orangtua adalah pendidik pertarDa da uianla dnrl anak Tugas

ti.lak dapat diserahkan pada orang lain. Orangtua lidak bolch "Lepas tangan" dari

Abstrak
P.ncltl'ln ln' hcfluluar .rntul' ,ne'rfreruleh Sambdlan o(ndid''an hudi pele'ri

dalan keluarga suku Darvan, menemukan inlormrst lnengenrl karaktclistlk pendidikan

budr ne(eni \elJdga 'Ll, Da$3n {lan mcnd(l:lhui "il ma cn pcnd oilir budl. pel'efll

",J,f"-,-,*.rlr-n,\r'.B,dr nclen, ra 
'gdrmalsLrrl 

J''l"m pelr lrrr!rr 'ni ddrlJh "'ii'-.*ii,,. uionr"" (rnirk onrk d.rlorrr kciuerga) yang cllsaclari dan dilaksanakan dalam

k clr:d t pan .(r,3rl ldrr.
' 
Pendckatan penelitian arlalah pcndekatan deskiptif kualiiatif' .Subiek penelitian

adalah rlua kelLrarga s,rku Dalvan, yakni keluarga D dan keluar€la C' Tempal penelitian

adalah Timol Ten'gah Utara dilaniutkan di Atambua Teknik pen!:umpulan data ya g

digunakan adalah pengamatan, rva$'ancata dan dokumentasi' ]'eknik analisis data yang

aig.""f.."..flp*i Iaigkah-langkah: (l) rcduksi data; (2) display dala; (3) pengambilan

k;:;;rl",r. tikn;r u"ntur mc-ncapai kredibilltas berdasarkan pada kriteria derriat

t"p"..uvron (credibilit!-) dengan mcnggunakan lcknlk trianggulasi, yailu firengecek

keLenaran kebcnaran data lcfientu dengan situasi dan kondisi lapangan'- 
H"tif penclitirn nlerunJukkiln mrteli pendidikan budi pL'kerli 

.yang.diberikan
suklr i)a\\an kepada anak_a1rak merckc melipuli: (l) sikap dxn periLaku dalelll hlbungan

,l.ng"n fut",,: i:) sikap rlan pcrilaku rJalarn hubungannye deng?tn diri scndiri; (3) sikap

dan: perilaku ,tntu. l,ut,ung"n clergan keluarga; dan (4) sikap darr perilaku. dalanr

t,utrirg"nnl^ a"ng"n alam sikitar. t<iraktcristik pendidikan budi pckerti yang diberikan

.Lr\r- D:...r k(f.,ldrlJk a..,1 .r..\.: rr I .n..rJrdrl ' 
r )" r'q l'('rr J'''\Jr.o:dd'r:'rrn

agama Katholii dan budaya setempat' lnrl3 s.lrrpri scat rnr m!srh mereka.ji inkan'

f-inaiaitut t uai pckefti kepada anal-anak dLlikukcn d(ngan l(brlI brnyrk menrberikan

pcrlakuan (melakukan timlakan). perintah dan pemberian contoh-

ke\\,ajiban ini. Mcndidik adalah

anak-alak tidakLah rnudah Pada

lnl

tangguug jawab orangtua. pihak mendidik

saat ini karena kcmajuln teknoloqi. Kemaluan

teklologi bcrakibat gan.la- disatu sisi nlenlbcrikan kemudahan-kemuadahan bagi

nranusia. riilain pihak kenaJLlar l.rscbul Inemba$ll dampak negalif aDlara loi

menrupuk sil:LL n,lir itlLL:rl prrrlrr illlak Kcnlqjuan LcrsebLrt nlc1l1bui1l anak rrenjadi

esois. K.rrra uxrr tckfologi dafat rrrcniaLrhkan" hubungln oftrrl!!tull dcngtn anak'

(,1
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FIal ini dapat kita lihat, anak akan betah dihadaparl televisl dibanding belajar atau

bergaul bersama oran gtua.

Pergaulan orangtLra dengan anak yang semakin ".jauh" ini' nengakibatkan

pendidikan terhadap anak kurang karena kehadiran tclevisi dan mungkin alat media

1ajn. Situasi yaug demikian membuat kepekaaa anak meniaditumpul' Sehari harian

sang anak mendengarkan suara-suara "rlari luar" : musik, iklan, gambat dari TV,

teman-teman. hiruk pikuk kendaraan. Situasi ini n'engakibatkan anak kurang

mcndengar suam "dari dalam" dirinya sendiri Suara dari dalam dirinya ini bisa

berasal dari orangtua mereka. Suara inilah yang akan menuntun dla melihat orang

hin dan alam sekitarnya dcngan'\nata hatl". Menurut Albclt Maria Rua (2003: 24)'

"Mata hati", yang pasti lebih taiam dari pada scpasang mata yang telah dipunyainya'

Mata hati itulah yalrg akan nrengajaknnya untuk melihat oriug Iain, nremperlakukan

orang lain, sepefli ia sendlrimuu diperlakukan oleh oraDg lain' ltulah kepekaan-

Mate hati anak akan berkembang dengan baik,.iika anak tcrscbut nlendapal

bimbingan burli pekcfti dari ilasydrakat sekital'' khususnya olangtLra' Orangtua'

sangut bcrperan dalam pcndidikan bLrdi pckcfti anak-anak nercka'BLrdi pckefi akan

membarva anak berinteraksi clengan orang laiLr. Budi pckcrti ncrupakan ukuran

uotuk nrencntukan baik butukr'r1a suatu perbuatan nlanusil Petbuatln menrtsia

yanS tercermin daiam tingkah laku schari_hari, nelrperLihatkan kaulitas dad

seseorang tersebut. Sualu perbuetan atau tindakan dianggap baik, apabila perbuatan

atau tindakan itu scsuai dengan apa ]'i1ng diadurkan atau dipcrintahkan' atau

perbuatan itu bukan pcrbuatan yang dilarang. HaL ini bera i, selein dirinya scndiri

scbagai individu yang akan mcmilih suatu perbuatan. ada orang lain yang lain yang

mencntukan bahwa sesuatlr pcrbuatan atau tindakan dianggap benar atau salah

Dengan demikian ada pihak lain yang akan'hcnilai'' perbuatan ku' yakni benar atau

salah.

Pendidikan bucli pcketi dalam suatu kelLrarga yaog efektif akan teriadi

melalui lingkungan yang kondusif, yang sesuai dengan nilai-nilai yang diamalkan

daiam kehidupan sehari-hari. Conloh yang sederhana bahrva silat rajin bekcrja lidak

dapat ditanamkan oleh seseorang yang maLas dan tidak dapat dltanamkan dalam

lingkLrn-ran yang penuh dcngan kcnlalasan. Kqj!!uran lidak bis'r ditanamken oleh

rrrllu5it milrrusiiL -rltllu lorup, rteu ]rn-skungarl ktla yarrg sLr'llh brasa dtngrrl

6:
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korupsi itu sel1diri. Jika nantinya penanaman kejujuran dapat berlangsung itu

menerlukan waktu yang lana <lan kegigihan yang luar biasa'

KH. Abclullah Hassan, dalam seminar "Pendidikan Budi Pekerti"' yang

diselenggarakan oleh Taman Komunikasl Penerbit Kanisius (24 September 2003)'

mengatakan bahwa Nabi bersabda "Aku diutus hanya untuk manyempumakan

akhlak mulia" Akhlak berasal clari bahasa Arab yang bisa berarti budi pekerti'

perangai, tingkah laku, ldDi'dl dan adat kebiasaan ternasuk yang baik maupun yang

buruk. Dari ban)'ak al1i terscbut dapat 
'lipahami 

bahrva akhlak adalah scbuah aturan

main yang dapat menjadikan haii dan pcrilaku setragai hati dan pcrilaku yang baik'

I-cbih laniut AbLlullah Ilassan engatakan di dalaD syair dikatakan "Eksistensi

suaiu bangsa tergantung pada akhlak pendudukrya' selama akhlaknya ada maka

eksislah mereka. Sebaliknya jika akhlak mereka hancur' maka hancurlah mereka"'

.IikascmuamasyarakatSlrdahmemperlihatkanakhlakyarrgmulia,setidaktidaknya

memiliki kccendeJungan refomasi, maka bangsa tersebut akar te4landang dan

diperhitu gkan di uata oranq iair C)leh karena itu pcrtclidikan akhlak lnenladi

sauqal urqei. iralrka mcniadi agenda dan r isi besar para Nabi' tidak terkccuali

,

Nabi N'fuhamcd SAW. Akhlak itu sincliri adalah sebuah atulan main yan!' dapu

menjadikan hati dan pcrileku larig baik N4enusia yang sesr'rai de gan fitrah

penciptannya (i1sat1e kct)ttil) scbagai lllakhluk Alloh yang palirg selnpuma dan

mulia melebihi makhluk lain, iika ia memiliki akhlak yang mulia' Demikian

sebaliknya, dia menjadi sangat rendah 
'1an 

tidal herhargi'likn tidrk rnernrliki aLhlak

yang mulja.

Manusia ya11g nlenliliki akllak mulia meftrpakan tuiuan hidup marusia pada

umumnya, disisi lai tLrjual hidup manusia adalah inElin mencapal kebahagiaan yang

mcnycluruh, afiinya kebahagiaan yang bcrsiiat roha i iasmani' kebahaglaan yang

menyangkut omnc lair, kebahagiaan yang mempunyai dimcnsi banyak (pcrsonal'

sosial. rohanl. jasmani)' Paul Supanlo (2002:25) merlgatakan' pendidikan

menyiapkan dan firernbantu scseorang untuk mencapaitujuan hidup scbagai rnanusir

yang utuh. Perldidikan yan!! balk hirus rnenyangkLlt sclrua segi kellilnusjaan tidak

cLrkup pengelahuan yal1g kogniril sala' Disinilah penLingrya pcndidikafl budi pekcri

(segi af.ktill !arena dapat mcnyuNbang scgi yang lain dari pada segi kognilifsaja'

Perrdirlikrrn bLLrli pckerti dimiliki olch:trIur:uku bangi:r di dLrnla llal ilri lrI

tcrkccrrtll bagi sLrku I)a$irrl di ,:lierall Tlrrnl Ttn=rrh 1t'rr'' orafl Ir'\rrr \u ing

66
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juga disebut Atoin I'ah Meto' dlkenal sebagai penduduk asli pedalamen dan

pegunLrngan' Hermafll Fiedler menulis (dikutip dari Andreas Tefa Sawu dalam

tut.unyuaiRuwahNaunganGunlgMutis,(2004:]l)bahwaoiangDa\lan

memilikikesar]aranpribadidanhargacliriyangkllat,orangDawanmemiliki

ketekadan untuk menghayati dan mengembangkan pandangan-pandalgan religitts

asli, hasil warisan nenek moyang' Menurut Aldreas Tefa Sawu sendiri' masyara(at

(Dawan) merasa aman iian pasti bila mereka selalu memperhalikan dan mewariskan

nilai-nilaisosialrcligiusdanagamaaslimerekakepadagenerasiberikutnya,atas

belbagaicarasesuaidengantuntutanlinelkungandanperkembanganZaman,Ilal

inllah yang menarik peneiih mcngadakan penelitian karena kcteguhan mereka dalam

mempefiahankanrl'arisanbudayadarinenekrnoyangrrya,takterkecualitenlunya

jLrga mewariskan pendidikan budi pckerti bagi anak-anak mereka'

Berdasarkan kerangka berpikir yang dikcmukakan di atas' pcnelitian ini

rlimaksudkan untuk menggalj pcrdidikan budi pekefti dalam "keluarga slrkll

Da\\'an"' Ditri runlusa pe clitian t'rscbllt' sccara lebih rinci dapat diaiukan

Icflanvaan' pertouyaan Pcnclitiarl sebagai berikut :

1. Bilgailnalla budi pekerti lllerulrakar pcrlvlliudan pardangall hidul suku Darvan?

2 Baqeimana hal lersebut dilalinkarr delanr keluarga suku Dalanl

;

B. Pembahasan

1. Kajian tenlang bu'lj Pckedl i

Budi pekedi dapat dra(ikan sebagai moralitas ya g mengandung pen!edran

tentang;adat isliadat' sopan sanllrn' dan perilaku (Edi Sedyawati' dkk- 1999:5)'

Secara harfiah budi pekerti dimaknai sebagai budi yang peka' blrdi yang tanggap'

burli vang halus dan lembut tcrhadap pelaksanaan romla 
'1an 

adat istiadrt hidup

bersama, yang berkaitan dengan kePentinganan bersama-

Budi pekefli agak berbcda dengan etikel' Etiket disebut sopinl santun' tata

pergaulan yang harus dipclirtari' dikctahui darl dilaksanekan dalan-lidul Btikct

sangat penting dala kehidupan rnanusia pada umumn]a' dar menjadi iernbatan

penghubung untuk berkomLrnlkasi dan bcke|iasama daiam kehidupan bermasyarakat

Iatakrami,eliketmempunyraftidanperrekananyangberbedadengaletika,Et]ka

[.]ilrli rtlorrl J:Ir 'iikrt b!rirrli sopltrl salllLrrl berxlLi juga Lirtx lirirnra (F1'r'115 \1ir\i

Lin Briu.200'1:l'\) Jika krta ballrlingkan drlx r bithasa lnggris akall Lcrlihel icl:1''
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yakni elrl.s dan eliqielte. KedLLa hal terscbut mempunyai persamaan yailu

mcnyangkul perilaku manusia yang harus dilakukan dan tidak boleh dilakukan. Etikct

berlaku bila ada hubunganDya dengan orang lain, dalam pergnlrlan. Etika berlaku

rr LIn r:.r.rl mrmardr'g kch-drr-n o.arrg'a''.

Menurul K. Benens (2005: 9-10) ada perbedaan sangat pcnting antara etika

dan ctiket. Ada empat macam perbedaan antara etika dan etiket :

a. Etiket mcnyangkut cara suatlr perbuatan harus dilaklkan.(men),erahkan sesuatu

kcpada orang larn dengan tangan kiri. tidak sopan). Etika tidak tcrbalas peda cara

yaug dilakukannya suatu perbuatrn: etjka memberi norma tentilng perbr.ratan itu

sendiri. Lltike menyangkul masaleh apakah perbuatan bolch dilakukan atau Lidak

(orang mcngambjl milik orang Iain tanpa ijin lidak boleh).

b. ltiket berliku jka ada kehadiran orang lain. (orang nlakan dcngan ,(ecdp

berbunyi, berarti tidak sopan). Etika selau hcrlaku \{aliupun tanpa kehadiran

orang lain. (mcnquri, ada oarans lain atau iidak, tetap tidak boleh dilakukan).

c. ltiket bersifat rclatif (membcri dcllgan tan-san kiri. bagi orar)Sl herat. tidak adr

l0ransan). Etika lebih bcrsilit absolut- "jangan rncmbunuh'- hll ini menunjLrkkaI
!

clika lidek bisa ditawar{au,ar- lidak ada dispensasi)

(1 lr:liket memandarq nranusia dilri :.stgi lahiriah saja. sedag rtika menvanckur

manusia dari sc-ci dalam. (Pcniplr berpenempldn halus dan menarvan hati, berbeda

dcnga orang lang bcrsikap etis. orans yang sungguh baik. Berkaitan dcngen

budi peketi rnasuk dalnn linek!p ctika. hukan lingkup ctiket.

Singkatnya budi pckerti membantu oraog nlenjadikan dirinya mcnjadi lebih

haik sebugai rranusia. Sebab dengan budihalar itLrlah orang dituntut untuk ber

/).r011 bcrtinclak baik.

Budi pekefii dalam kamus bahasa Indonesia, diartikan sebagai "perangai.

akhlak hlalnun dcmikian ada tokoh lain ya|g nengatrkiln bahwa akhlak Jauh lcbilr

tinggi/luas dibancling blrdi pekefti). Ilal ini ju!!a sama dcngan pengertian "moral -

yang bcra(i akhlak, ajaran lentang brik buruk kelakuan. Secara ctimolollis istilah

moral bcrasal dari kata latin ,?k -.,!, yang berarti adai istiadat. t'}aul Suparno. dkk

dalrm bukunya 'l)erdidikln BLrdi Pekcrti di Sekolah' mcrgatakan bahl,a:Brrdi

s.11lg lri,rtir.an iti)!gar rralltl. piIiran. uiui. lni]rh f,rrnr nremb.dakiln lllan!ijl

rlcrulr binutrng

6S
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Budi pekefti lebih diartikan sebagai nilai moralitas manusia yang disadari dan

dilakukan dalam tindakan nyata. Nilai noralitas yang disadari dan dilakukan itu

serrua beftuiuan untuk merlbantu manusia menjadi ma[usia yang lebih utuh. Njlai

itu nlenyangkut berbagai bidang kehidupan sepefti hubungan dengan sesama, diri

sendiri, hidup bernegara, alam dunia, dan Tuhan. Budi pekerli berisikan suatu

pandangan clari dalam diri orang itu; sedangkan sebagai perilnku, budi pekerti harus

berwujud tindakan yang mc cerminkan sikap dasar orang itu.

Ora g berbudi pckcrti baik lidak sekedar ia tahu budi pckerti yang baik itu

yang birgailnana. ietapi ia harus rncnyikapi sccara positiftc raCap apa _vang ia ketahui

itu, dan bahkan mclaksanakan secara nyata dalam ber)tuk !crbualen sesuai dcngal

yang diketahuidan disikapin),a itu. Jadi dalam praktek pendidikan budipekerli harus

tcrjadi transt'cr of attitudes dalam diri subyck, tidak hanya transi'cr of knowlcdgc dan

selanjutrrya diwujudkan kc dalam tingkah laku sesuai dengan sikapnya itu. Budi

pekefti Iuhur dan tercela akan selallr mewarnai hidup manusia. Keduanya akan saling

tarik rnenrrik lidak akxn pernrh ada habisnyi. Kcluhuran lxdi pckcfii dapat

din)atakan iltas daser tingkah lnku dan p.rbuatan )a !:ditanpilkfur olch scscorang.

Kritcria. apakah seseorang bcrbudi pekcrli Iuhur at.1u lidak ditLlnjukkan olch

konsistcrsi seseorang rcrscbul delarn Inenepati nonna, eLika, dan nNrnl vang berlaku

di masyarakat. Apabila ia sccara konsisten berlingkah laku dan berbuat sesuai dengan

nLrrma )ang berlaku dr masyarakar tcrllprt ra hidup dan b<rkeubrng, serta norrna

nonna aganla yang ia aoul, nuka ia dllryalakao sebagai bcrbu.li pekcrti baik. Dar

nungkin ia akan dikatakan scbagai berbudi pekerti luhur apabila ia di samping secara

konsis!e! beftingkah Iaku dan berbuat sesuai dengan nonrr ylng berlaku, baik norma

nrasyarakat maupun noflna agama. juga sccara konsistcn sclalu menjul].jun-g trng-sr

nonna-nonna lersebu! di dalan tingkah laku dan perbualannla sehari-hari.

Oran!! yang menlpunyai budi pekeni baik, bukan hanya merupakar suatrl

tindakan )ang sesuai dc gen ukuran hilai-nilai) ynng berlaku dalem masyarakrt.

melainkan luga nlerupakan suirtu uk!ran yirng muncul dari kata hrli muusia untuk

mengakLri bah\\'r suatu tindaku dianggap bcnar din baik Sctiap Pcfuuate. yang

dililkLLkan dengan penuh tanggung .iawab dan sesuai dengan kata hali. perbuatan

tcrsebul nis.a\a akin mertr(h baik. nrlnLrn belum LcrrLLr l)c rr. I'en!embengrn budl

la
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pekerti tersebut, terjadi dalam keluarga, sekolah dan masyarakat'

(unsur) tersebut sa[gal beryengaruh terhadap pcrkenbangan oral-

iembaga

Supriyoko, dkk (dalarn Endrasrvara. 2003: 29), merumuskan 12 ciri budi

pekerti luhur, ialah: pcngabdian' kelujuran, sopan santun, tolelansi' kedislplinan'

keikhlasan, tanggung jawab, guFrp rukun,tepa selira, empan papan (lahu situasi dan

kondisi), talakrama, dan gotong royong. Clri-ciri semacam ini lebih mengarah pada

hubungan horisontal yaitu antam manusia dengan sesama hidup Jika dalam

ncrgdulln'e(corhrlgd(_p.'nrr.,\h'Ll ,: I 'l10dl 
_1cIrl'!n*i'n r) 'ir "L'l: l(hca ini

teitu huirungan sosiillnya akan berjalan dcr'go baik Pergalllan sosial akan bcrje'lar

lancar dan hamonis, sehingga tidak ada pihak pihak yang dirugikan'

Pendiclikan budi pekcfti dimulai dari Iingkurgan keluarga' Di dalatn keluarela

anak akaD banyak belaiar secara praktis meLalui berlatih dan meniru budi pekefti

orang-oran!ldi sekitarnya lerlebih lebih meneladani kedua orang hranla (Endraswara'

20011: 10,1 ). Proses intemalisasi berlangsung dengan identitlkasi (yang mirip sekali

clengan imitasi). Iujuan i(l.ntitikasi tidrk laiq adalah u tuk perrvcsuaian sikap-

tingkah laku. dat perbuatan anak dcn-qxr inorma-nornr0 
sosirl Jadr, proses

ideniifikasi il pada dasarn)a adillah proses sosialisasi.

Frans Nlagnis_SLlseno (l00ir 6) lncngalakan bah\l kata 
'tika'- 

d.ilanl a(i

yang sebenarnya bera,li "tilsalat mengcnai bidang moral"' Lllika yaitu "keseluruhan

I1onna dan pcnilaian yanE! dipergunakan oleh masyarakat,vang bcrsangkutan unluk

menlrctahui bagaimana manusia scharusnya menialankan kehidupannya'' Moril

selalu mcngacu pada baik buruknya nlanusia sebagai manusia. schingga birlang moroi

adalah bidang kehiclupan manusia dilihat dari scgi kebaikannya sebagai manusia'

^_orfia 
norna molal adalah tolok LrkLrr yang dipakai nasya|akot 0ntlrk nlcnglrkur

kebaikon scseorang.

Asri Budiningsih, dalam discrtc.ri nya mencmukan bahBa pcnalaran moral

remaja di Yogyakarta cenderung berada pada tahap lll lraitu orientasi kerukundn atau

orientasi Lrrrl ho1'nit:e girl Remaja cenderung belpandangan bah{'a iingkah laku

yang baik adalah yang mcn-v-.enangkan alar menolong orang lain scda diakui orang

lain. Mcreka ccnderur)g berlindak ncnurLrt ilarapiln-harapan lingkurlgan soslaln)a'

hinsca mendapat p.nqakuan sehagai "anak yang baik" TuiLrnn utamrnva denri

l0
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hubungan sosial yang memrLaskan, rnaka iapun harus bcrperan scsuai dengan

harapan-harapaD keluarga, masyarakat atau bangsanya.

Penclitian lairl mengatakan bahlva kcbudayaan akau mempengatuhi ccpat

lanlbatnya penoapaian iahap-tahap pcrkcmbangan moral dan.juge mclnPcngaruhi

balas tahap pcrkembangan yang dicapai- Dengan kata Lain individu yang

mcmpunyai latar budaya teftentu dapat berbcda perkembangan rnoraldya dengan

individu lain yang berasal dari kebudayaan lain. (M&1ani dalam Pratidarma Nastiti,

1991).

2 PcndckatanPenclilran

l'endekatan penclitian yang digunakan dalam p.nclltian ini adaiah pendekatan

deskriptif kualitatit'. l'endekatan deskriplif kualitif id merupakan prosedur pcnelitian

yang nlenghasilkan data deskri il berupa kata-kata tefiulis atau lisan dari orang-

orens atau perilaku yang diamati. (Boedan dan laylor delain Lcxy I Molcong, 1996).

\lelalui pcndekrtrn ini diharapkal dapat menghas!lkan dxLa )ang b.Nilat dcskriftil

guna urenrbu a l,/m er en crnekar r ptntlidikan budi p.kcni dalam suttu kelu.rrga. Dari

dnla yalg dilclnukan peneliti, rlikonsiruksikan berdasarkan gambaran !arrg diperolch

c| lapungan. !chingga mctods )a S di-suuakar adahh mctrxlt ko Slruksl teoritis.

Mclode konstrLrksi teorilis n)enurut frans Magnis Suseno (200i: 4). sualu

skcnla,/shuktu ganlbar yang tidak merupakan kcsimpulan incluktif darr data tertentu-

lldak luga dari hasil suatu deduksi. melainkan dibangun atas dasar kepastian intuitii

dengan tujuan unluk mencapai ke.jelasan logis, dengan harapan bah\\,a konstruksi itLr

akan mcmbantu untuk rrcmahaml scsuaiu dengan lebih baik.

Sub)ek penelilian dalam penelitia 2 (dua) keluarg0 suku I)awan, yakni

kelurrg:r "D'dan kcluarga'Ci' . Lokasi penelitian adalah Tiinor Ten-rah Utara (bulan

pcrleina), dan dilan,ulkan di Alambua (bulen kcdua)- 1.'usa l euggarr Timur.

Teknik pcnguinpulan dxta yang digunakan dalam pcnclitian ini adalah

penqarnatan,lobseNasi. \!awancam dan dokumcntasi. Analisis data melipuli kcgiatall

nrcngerjakan dala. ncnatanya, membagi raenjadi satuan siltuan, rnenenlLlken ape

yang penting dan apa ya g dil)clajari dan apl yaltg harus ditulis urlLuk Illclrbual suatu

laporan pcnelitiun. Proscs anafisis ddte yattg tclah dilekukan melipuli reduksi dala,

,hil)h, drti, (li!r l)cn!il iibil:ur hsintl)Lrlr l

,l
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Teknik untuk mencapai kredibilitas didasarkan atas sejunllah kriteria terteniu.

Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini berdasarkan pada kriLeria derajat

kepercayaan (credibilit!) dcngan [rcnggunakan teknik tr]angulasi. yaitu mengecek

kebcnaran-kebcnaran data tertentu dengan siiuasi dan kondisi lapangaD.

3. Hasilpenelitian

a. Karakteristik Suku Dawan

Suku Datvan. terlragi dalam banyak tnarga. Marga Datvan adalalr

sekelompok suku petani iadang dcngan usaha petcmakan kecil kccilan demi

konsumsi keluarga. Hanrpir sctiap keluarga orane Darvan rrcmpunyaipeternake

babi. Junlahnya tidak tcnru, retapi |rinirnal rnereka mimiliki satu babi. tsabi

dijadikan hewan korban, dan mcndapat tcmpar pentirg dalarn kehidupan dalanr

pelaksanaan sctiap upacara apapun dalam nasyarakat. AlasaD kuat mcngapa babi

menjadi hervan korhan, karena babi ada dalam katcgoritengah, iidak terLalu kccil

(a1am) <1an tidak tcriilu besar (sepi). Babi berjenis keiarnin jantarl lebih balyak

dicirn Lrntuk hc\ iu korban dibanding dcrrgan bxbi berj.nis keliuriu bcti a. Orxn!

ilkan |l.rlsa ntalu bila menrbaNa Lr.rbi hetina untuk dikorbilr)kaln, \\.0lalllLr)

kadeng oran! luga rrcnilih babi betina. kareni betinr biasx,t)a lcbih besar

dibandurg babi jantan.

Bagian dalam babi (daging), juga bisa ditemukan pelunjuk perunjuk

terrcnl

Hati babr, rang rerbungkus olch selaput lemak yallg halus dall tipis, or:lng dapat

menangkap pesrn vang nrasih lersembunyi, vang harus dipcrbaiki atau yang

nrcounjukkan kecocokan antara niaL pembawa korban dan kcnvatian hidup dalalnl

rnasyarakat. Bahan korban daging dlkelotttpokkan dalam kategori jcnis kelattin
jantan. lVaksudnya bahwa korban hewan adalah sirDbol korban pengantin kaunl

lelaki. Scrnentara itu. $airita yang mcnviapkan bahan korban makanan, sclain

daging, scpefti nasi dan sayur sayuran. ltu bcrarli iuga bah\!,a makanan nasi (dan

srvuran ) dimasukkan dalam kateso jcnis kelamin betina, yang beralll simbol

korban penggauti keunr Nanita, karena itLl, bahnn korban y,ang lcngkap adlhh

nasi dan ddginr, yang n.lalnbxngka keutlrhalt scLragai lclaki dan Nanita, yakni

srurmr rst|r dar se unrh lnggoli1 suku. hrhkrn sem!a hadrrir padanean dikotontis

(Anclrcas Ieli Sar|u. 100-1: Sl) rir tLrlr dorninan dalanr scluk beluk korbrrI

tl
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makanan dan dagrrrg. Dislri muncul salah satu kekhasan kebudayaan manusia

Nusa Teuggara Timur, tennasuk juga masyarakat Dawan. yakni panjangan

"dualitas yang saling melcngkapi dan mengikat", misalnya [anita dan lelaki,

bumi dan langit, siang dan malam, rcrang dan ge1ap, rumah dan kebun , ba\&ah

dan atas, penerima dan penlberi, penampung dan peacari.

Sebagair]rana suku bangsa yang lain, dcmikian juga halnya dengan suku

Dawan, mereka memiliki der,'a detla. Dewa terlingginya disebut Uis Neno. Suku

Dalvan iri mcmpunl,ai lradisi Iain, vakni tidak ilembiasakan diri untuk Denyebut

dewa tcdingginya dan para manisfcsnla dengan nama yang asli, nelainkan selalu

Incnegunakan bcrhagai atribut. \anta detva lcflinggi etnis ini sebenarya adalah

.L1dlrds (Andreas l et'a Sawu, 200,1: 106), atau Dewa Malahari Juga disebui Dewa

Hari, yangjarang discbLrt dalam scliap upacara kcagarnaan dan sosial budaya_

Selain penghornaian kcpada Dflva. suku l)awan sangat mcnghomrati

nenek moyang vang sudah almarhunr. Kehidupan mcrcka kadane dianggap sama

dengan kehidupan di dunia Nlerekl yang nrcninggal_ dalan kubu|n1a

dinlaksukkan.iuga pakaian. (bagi \rnita juga alar kecantikan). lampu. buku dan

sebagainva. Acala penluburan mcrupakan sebuah pcsr:1. adr tari tarian dengan

ciiiringi hgu potong/scrrbelih bcbcrapu ekor babi. IlLrbunran orang !ang masih

hidup dan anvah yang sudah meninggal telap b.rjalan. Mercka kadaog nlcmbawa

hcwan koban btgi para arwah tcrscbLlll Menurut masyamkat Dawan

ners ,urm?r3- le 'J.r-p clu-u mcro. nd r's p(n:crr.r. hhh\\a :r,u.r,, pr|a

leluhur menjadi pembicara drn pcrarrtara dengan "pcncilna dan pcnguasa maha

tinggi". Jika pcnghonnatan iri Iidak dilakukan maka bisa mcmbawa fiaiapctaka

bagi keluar.qa Iang drtrnggalkannya. D.ngan demikian pandan.san hldup suku

Darvan tklak dapat dilcpaskan dcnean pandinsanrvr teotare pcnghormatan

terhadap anvah leluhur. Penghonnatan tidak henya sebatas pada anvah tctapi juga

kaitannya dengan runtah adat.

Runlah adai suku Dawan yang berisi alatalat pusaka (pedaDg, tombak).

uang pcrali. rangkaiau pakaran adat. Dalan rulrah idet tersebut juga berisi

alnlari. dxn ntenurul pemilikny,a. nereka vang )asuk tanpa pcrsetujuan pcinilik

(ketua adao. akan mendapat ntala pctaku. l)ensan demikian tidak a.la oranq yane

lrrltlri rnlsLLk kccuuli rliiiinkrLr olrlr prlililrrr.r (t),rlrlr l.r)0trar)l\i. rdir

rufiah adal vitne dicL[i isi]r\rt. p.Ll.uri Ilr.n!alxfti '-ntallpcLukr'' atau lidrk. tidak
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diketahui karena perlcurinya tidak diketahui/ditemukan). "Pa[rali" terhadap

rumah adat lersebrLt masih dijunjung tinggi oleh warga setempat.

b- Pe didikan budipekerti Suku Dawar

Pendidika budi pekerti bagi suku Dawan tldak dapat dipisal*ai dengan

agama yang mcrcka anut yakni agama Katholik. Dengan demikian artaru

pendidikan budi pekeni dan pendidikan agama dapat drkatakan sama! walaupun

budaya asli.juga m.wamai pcndidikan budi pokcrti tcrsebut. Kenlalaannya suku

Drrl r rrr'r.rl r.r(m(pdng rirJr.r \dn! rLrJ" ronJrun rrdrrJ lu!J nrcn.'nr I

kehadiran aga a Katolik. Kedua tradisi ini beialan bcriringan.

Budi pekeni sebagai moralilas mcngandung peugcriian antara lain adai

istiadat, sopan santun, dan pcrilaku. Sebagai perilaku, budi pekeftr meliputi pula

sikap yang dicenninkan oleh periliku itu. Jadi, budipekedi dapat bemfiimacam

macam, tergantung 
, 
situasinya. Sikap dan pcrilaku itLr mcngandung enrpat

_iangkauan scbagai bgrikut :

1) sikap dan pcrilaku dalam huhlnrgan del1.sar'luhan:

2) srkap clan pcrilaku clalam hubunganriya dcnllan.liri s.ndiri;

i) sikap dan pcrilaku dalam hubunlarfdensan kelulrgo dan o|lrne lain:

,1) sikap dan perilaku tlalam hubungarnya dcngan alam sckilar.

Sikap dan perilaku tersebut mcnjadi bahan oDaleri) pokok pendidikan budi

pekeni. Budi pekeni dipahami sebagai nonna, sikap tlan perilaku yang dapat

mcmbanlr orang unluk dapat berelasi secara baik dcrrgan Tuhan, diri scndiri.

keluarga, mas),arakat (orang lain), dan alaln sekitar. Budi pekeni menjadikan

clirinya lebih baik (scbagai nranusia), dan sekaligus membedakan manusia

dcnga makhlrk lxinn),4. yang tidak lrremilikibudi (nalar, pikiran. akal). Dcngan

budi peketi orang dibantu u.iuk ber-p€ier-ri, (bcrlindak) baik. Nilai nilai dan

pcngha)atan terhadap bLdi pekefii mcnjadikan oranq bcrbLrda}a. Setraliknya

mengabaikan budi pekerti bcral1i orang tersebuL lidak berbudaya atau dengan kata

Iain biadab.

Pelrdidika anak suku Dawan dimLrlai dari kelua|-ea. Bagi lrcreka yan!:

menrpunvai anak balita. kehidul)an1r)it sclillu bcrsarnir keluargu. ArlLk balita

r)ranl\!rr\ei kaia(!ar \an,r !rf{rt ukrxlr dafsrn ibLLr\'a ,\urk Iarlill saaiur lLrrL\

nrererus rrenjadi pusat fcrhatian darr kesih sa\anc ktluarga..\nuk balita tidak

+
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dibiasakan untuk mandlri, dari makan, memakai baju akan dilakukan oleh

anggota keluarga yang lebih tua. Anak dibiasakan dengan perlakuan yang

rliulang-u1ang, dihujani dengan scgala peringatan untuk tidak ini itu. Jarang

terjadi kemarahan pada anak kecil. Kesalahan yang diperbuat oleh anak kecil

<lianggap biasa, bahkan jika dia berseLisih dengan anak atau keluarga lain maka

yang clisalahkan adalah mereka yang lebih dcwasa. Anak balita akan selalu diajak

jika ibu pcrgi, kecualijlka nanti dipaidang merepotkan, maka anak te6ebut akan

dititipkan lada orang lain yang masih punya hubungan darah (t'amili dekat),

karena salah satu tetangga Inereka biasanya adalah saudara, masih keluarga besar

mereka.

Penciidikan budi pekefii kelada anak dilaksanakan dengan berbagai oara.

Ada yang diucapkan langsung (mlsal tidak boleh bcrbohong, scbelum

maka minunl harus berdoa), ada juga yang meLalui dongeng. Ada tiga contoh

dongcng yang diberikan oranelua suku Da\Yan kepada anak mereka' yakni

cerilora tcntarg (l) Lilirl dan t.rn.rh. (2) Nenek l.\oin LIen Nenek lae, dan (3)

Kekhaiar. Dongeng terscbul sekannq j^rang dibcrikan orangtua kepada anaknya.

nernLrn saat ini dongeng"lerscb,rt diberikelr (liambil alih) oleh Curu Agama.

(libcrikan kcfada uridnyr ]rull mesih menduduki lelas rcrtrlah dj St).

l.ronq.ng rlind: rr ranah. rn(r'..'rrlaka. I"n"h\dl'tsr-cn_pun\1i 5i['kcrd'.

,rni '<ro:\rip"dx*a,r l nirlr Jij"no\.rl .-.i lsrcnd[(rr., irT' r ll(d l.'rra ]rr.

tanah tersebut akan meniadi "lumpur", dar silat kerasnya lebur' Tanah yang lclah

dicangkul jika dilanami sesuatlr akan menghasilkan/berdaya guna bagi pihak lain.

Hal ini juga sama dcngan lilin- Jika lilin dinyalakan maka lilin akan ncnerangi

sckitarnya dan lilin itu sendiri akan mcleleh Namun demikian lilin pada saat

menyala akrn bcnnanlaat (mcnyinari) sekiiirn)'a. Tanah dan lilin sama-sa1na

lebur bukan untuk "diriDYa", tetapi untuk kepentingan pihak lain. hi

mengganbarkan bah\,-a orang hanrs mempunyai sikap cinta kasih kcpada orartg

lain scpcrti Yesus mengasihi dan mencintai manusia dcngan mengorbankan diri

dl kayu salib.

N.nek Nom dan Nenek Tac. adalah kakak beradik. Kedua ncnek ini

mcnllenrbara kc desa lain dan .iauh lelaknya. Dalam pengembaraan lerselrut

berleilir d.lur Liri.akLrle lrrrg l.lah P.rgi s.'irk rtr,:rL:La nrrrsih kccil. lrkrr

lla'irn. 1 LUr". lnenLrniLlk kcfila rfak srlrngl. ScLclirh bclte]nu dcrgilll kakirkrrlx
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ya[g sulung Ba,iun, beleembiralah kakak beradik tersebut. Narnun kegernbiraan
tersebur tjdak bcrlangsug lana, karcna Ba,iun <ii ,,rabik,, 

(cliserang) oleh ular
berbisa, yang berakibat menewaskan Ba,iun. Tidak b..s.tnng luor, ,,"r"k Noinjuga meninggal. maka nenek T

rae menjacli sedih, kar."",,",iil::;;I o",*,?-iilfi :":l,;il; ;l"l
Tae mengambil jalan pintas dengan.ialan l1remakan telur ular berbisa (ular yang
merabik Ba'iun). Dengan nremakan terur berbisa tersebut akhirnya nenek rae
meninggal. Ccritcra ini maLr raenggambarrkan bahwa kasih nenek.fae kepada
kakak kakakn),a tidaklah tepat karcna dia rcla rnati, dengan bunuh dir. pelbLratan
renek Iae ini sesat. sehingga ortnf lr,Ltlr\ nrcf(lni.ri Ll rn\d rier qtn.lrl,rrr tidak
Lro,<\ rrtrrrqrri,.r,r\r..o,,. urr uk Iepenllngan yang sesal. Ncnek Tae dilambangkan
sebagai orang yang putus asa. dan nlenaruh perhatian, yakni cinta kasih yane
berlebiharl kepada kakaknya.

Nanra Kckhajar. rnerupakan kcparlangan dari Kakek flajar. Kekhajrr
hidLrp ls1516n orang lain tii rlae ih r rrrq tjrrlu\ -rr\. n.r. ttrerul, ,ni 

"OalatrJ.,c,-,r ',,,, r.. p..... N<Lrar.rtrrtr,.".,., .^.
tanpa atrak. Kckl)iri.,r,,,, r",,*"r,,*r".":;,t:j:::r: 

"il:"il:.] ::ilJ:
kckrrrjar nrerenclnakar mer)gorbankan diri.rlngarr cara mcrnrrakar .riri \rurarrarl
Kekhajar ncngumpulkau kayu bakar. Ka),Lr bitkar ini dikumpulkan olch Kekhalar
selanta satu tahun. Benamaan de
juga mercncanakar n",,'"*",,n,i,t",ln'""'iff :::,:",il:Tli. 1-lrl,l
l.,tJJ,l.-,r pc.n\.,kr.j,, h_rr.r c.u N..t,
yang terah ia scdiakan sendiri, ::H:ff::":;,f X,:,J:::jj]
tersebut. Anchnya pacla saat Kek
nlenJadi besar chn tinrbullah bara- 

menceburkan diri dalem pcrapian' apl

kc !anah. setiap r,",0 npt yung.iot,:;T.',,-;l:;,ff.liil.:; :::::;#l;:
tanah rerseblrt neirjadi subLu Inilal

mcnderila. 
I pergorbanan Kekhajar LrntLrk orang larn yang

lJonslrne yang dicelitakrn kcpada rnok suku l)au.ar lersebut sebctuhr!a
akrn Dtelahirkan pandanlnn hidup lulak terlarg keiujurun, pensorbanan dal kasjh
savang.

Scliirr rncrdrpilt f.rrJrdilitn
tlalltnt kclLrar ra. arrk arrk

lril-!sull-! 1lL|! hatr lil kl[:L ]iiLllt (hn aaljljr:r taitebut.
dididik budi pckcrti dcrrlar lt)eI]ek!nkitlt |.rda adnt
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istiadal. Anak diberi contoh bagaimana mengahadapi tamu yang datang, yakni

dengan mcrriberi salan dan selaniutnya menghantarkan sirih plnang ke hadapan

tamu. Sirih pinang mcnladi nenu utama sebagai suguhan iamu yang daiang,

disamping minum telrkopi (dalam menyambut tarnu, pada umumnya, tidak akan

memberi makan/nasi kepada tiunu, kecuali ada hubungan keluarga, karcna

mengajak makan bcrarti "pengusiran" tauru). Anak juga diberi pendidikan budi

pckerd tenlang penghormatan padi nenek moyaDg dan tempat-tempal keramat,

yang ada di sekitar rumah. Ini biasanya berkait dengan rumah adat, karena mmah

adat tidak boleh tlim*uki oleh sctiap orang, perbuatan lcrscbui merupakan

pamali. Bahkan cucu scndiripur, jika dia belasal dari anak perempuan, tidak

diperbolehkan masLrk rumah adat.

Pcrdidikan budi pekerti yang berkait dengan adat masih dominan dalam

kchidupan suku Dawan. Pendidikan budi pekerti juga diberikan kepada anak-

anak mereka ic tang huburgannya dengan Tuhan. Setiap anak diajarkan sebelum

nlakan dan juga minum dengrn bcrdoa lcbih dahulu (nlentbuat tanda salib).

Kcbiasaen-kebiasaan tersebut sudah nendarah daginl baqi warge suku Dawan.

Pendidikan budi pekefii "uituk mencintaidifl scndiri", bcrkait dengau kebcrsihan

kurang rucndapal pcrhati6 duri oralg tua. Conloh konkrit scliap anek mau ke

sckolah dibiarkan saja, jika ia tidak mandi Anak ke sckoleh dengan ridak

'lnandi", dengan hanyr berbasah mLLka biasa dilakukan oleh kcluarga D dan G.

Penyampaian pendidikan budi pekenr kepada anak. yang dilakukan olch

suku Dalvan lcbih ban),ak dilaksanakan dcngan perlakua[. perintah dan

pemberian contoh. Kcluarga akan melncrintehkan kepada anak tentang sesuatu

pcrbualan, danjugn nereka mernbcri teladan (contoh) kepada anak-anak mereka.

Anak-anok mereka .jarang diberi pendidikan budi pckrrti secara khusus.

pendidikan bLLdi pekerti berlan3surg lcbih banyak dcngan timan, yang diterirna

oleh anak dari keluarea. Narnun dernikian ada hal yang tidak patut dicontoh olch

anak-anak, jika mcrcka kelak okan membi.a rumah langga, yakni keluarga-

kclLrarga yang belum menikah- nanrun sudah hidup bersarna dan melnpunvai

anak. Kehidupan scmacan ini hnfiruh bagt nrcrck:r. wllaupun tokoh agama

nrenlayangkan kehidupan varg domikian.

lhjll l).r.lirrrr :.brnr ]l,lt :rdrlt ilt.itggriitb:rrkrr irllerDunit kclurr!.ll

suku T)lrran nrend dil bLrdt i)ckcrti terh0drp xnak anak rrcreka. Dalilnr

tl
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percakapan pencliti dengan seorang l,astor, pendidikan budi pekerli mcmbantu

anik mcnjadi "homo Dei aclmirondo er amanda", aftinya cnjadi manusia Allah

yang pantas dikaglulli datl layak dicintai. Manusia sejak lahrr sudah mengemban

sebutan makhluk in{:lividu sekaligus makhluk sosial. Sebagai rnakhluk indivrdu,

setiap ora g memilikj hati nurani, kclrendak bebls, dan hak menentukur "dirinya

sendiri", menjadi manusia yang mandiri. Dj sisj lain. manusja juga rnenjadi

makhluk sosial, kalena kebcradaa[ manusia selah] bersiuna dengan orang lain.

Sebab "csse esi co cssc' (kehaclirafl orang lain nemberi tnakna bagi diriku) ,

dcmikran pernyataan llorens N{axi Un Bna dalam bukunya,'Budl pekedi datl

Tata Kranla". hal i:l

fransler budi pekerli kcfada aDak olch sLlku Darvan. sebcnantya t:dak jauh

berbeda dcngan pendidikal budi pckcfli pada suku Jarva. Mengapa suku Jaua

kareua peneliti sendiri membandi gkan dengan di|i sendiri r-ilai nilai tentans

kcjLr.juran- pengorbanan, dan kasrh sayang adalalr nilai nilai yang universal yang

dibelikan pada geneiasi pcrrerus. Kckllususan pemlidikan burli peke(i. lcbih

ditckalkan kepcda pcughornrrlan kcpatla anr,ah lclLlhur d0n.iuga tc fa!iempat
tc.tcntu (tuntah ada!). Jika rnclilut penrlto,.neran melcka tcrhadlp Drereka !ar)s

sudah nrati (padir ucara pcn!uburan). slbenalnva ntcnlrrut pefLtlis mcrcke tidak

perlLr dibe|i peralatan-peralatao 'iultuk hidup". rol mcrcka tjdak akan

memakatnva, karcna sudah menitrggal.

Disamping itu pendidika| budi pekel1i yang bcrsunrber pada aganra

Katolik dan tradisi, agak bcrebeda deugan suku Jawa yang ntcnckankan paLla

sikap rukun. homtat, sepr ing pamrih, ralne ing gawe (Frans N{agnis Suscno,

2003:224). rvalaupun hal terscbut juga merupakan niLai nilai (prndangan hidup)

bagi mcrcka suku Dawal denqan pernbobotan l/ang berbeda. Rukun ini tus.i

t.rlihat pada kcluafqa suku Dawat, karena jiki salah satu keluarea akan

nleneadakan h?tjatan ataLrpuD acala kenlalian. traka ke]Ltar-qa lain akan (han_rs)

inenyunibang horan ternak. Kcluaga disiri adalah mcrcka yang nasih purrl,a

hubungan darah yanr dekat (kakak, adik. paman, kcponakal).

Cl. Pcnutup

\latcn ptrrrlirlikun budi I.k(r1i lal:l (lrbcriklt slk! l)ir,\'lll kcp:rdi:L ureli lruk
lurerckx dirIut dikclont|okkan utcnirilr .n\)at. !xitu s krp dxr pcrilaku dalxnr

is
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hubungan dcngan Tuhan, sikap dan perilaku dalam hubunSannya dengin1 diri sendiri,

sikap dan perilaku dalan hubungan dengan keluarga, sikap dan perilaku dalam

hubungannya dergan alam sekiiar. Karakteristik pendidlkan budi pekeltj )ang

diberikan suku Dawan kepada anak-anak mcreka ada1a,\ pendidikan yang

berlandaskan pada ajaran agama Katholik dan budaya selempat, yang sampai saat ini

masih merekajalankan.

Pcnyampaian pendidikan budi peke.tj kepada anak, yang dilakukan oleh suku

Dawan Iebih banyak dilaksanakaD dengan pellakuan, perintah dan pemberian contoh,

juga disampaiakn dongeng-dongeng yang berisi icntang keiujuran. pengoftanan dan

kasih sayang. Keluarga akan memerintahkan kepada anak tcniang sesuatu perblratan.

dan juga urereka memberi teladan (contoh) kcpada anak-anak mereka. Anak-anak

mereka jarang diberi pendidikan budi peke.ti secara khusus, pendidikan budi peke,-ti

berli$gsung lebih banyak denga,'1tiruan.
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